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Pemikiran kebudayaan Sutan Takdir Aligahbanadiawali dengan penarikan garis yang membedakan dengan
jelas antara kebudayaan tradisional Indonesia dengan kebudayaan modern Barat. Perbedaan terutama
ditekankan pada konfigurasi nilai dari masing-masing kebudayaan itu; nilai-nilai manayang lebih dominan.
Dengan mengel ompokkannya kepada enam nilai (mengikuti Eduard Spranger: nilai teori, ekonomi, agama,
seni, kuasa dan solidaritas), Takdir menyebut bahwa dalam kebudayaan tradisional Indonesia berlaku nilai-
nilai ekspresif yang menyebabkan kebudayaan itu states, sedangkan di negara-negara Barat, di mana gugus
ilmu pengetahuan itu unggul, berlaku nilai-nilai progresif yang mengantarkan negaraitu menjadi negara
yang modern. Indonesia, hemat Takdir, harus mengadopsi nilai-nilai dari Barat itu yang bercirikan:
intelektualisme, individualisme dan materialisme. Dengan kata lain, untuk membina kebudayaan Indonesia
itu diperlukan upaya modernisasi mutlak guna meraih kemajuan sebagaimana yang telah diperoleh negara-
negara Barat. Gerakan modernisasi seperti ini mendapat banyak tentangan karena dianggap mengancam
hilangnya kepribadian bangsa.

Modernisasi yang terjadi di Barat, dalam pandangan Takdir berawal dari peristiwa Renaissans Itali yang
aspek dasamya merupakan gerakan humanisme, menempatkan manusia pada posisi sentral. "Manusia’,
merupakan tema sentral dalam konsep kebudayaan Takdir. Dalam upaya mendefinisikan konsep
kebudayaan, Takdir menekankan pada proses budi manusia; budilah yang melahirkan budidaya atau
kebudayaan. Melalui kebudayaan, manusia mengubah alam agar menjadi 1ebih manusiawi. Nilai yang
merupakan kekuatan integral dalam pembentukan pribadi, masyarakat dan kebudayaan, berada dalam proses
budi manusia. Karenanilai itu juga berada dalam proses budi manusia maka kebudayaan oleh Takdir tidak
diukur dengan teori empiris melainkan lebih berdasarkan teori nilai; nilai manayang paling diutamakannya.
Dengan demikian, kebudayaan akan lahir dengan penuh tanggung jawab.

Ketikaterjadi akulturasi budaya ada sisi-sisi yang tidak bisadihindari: ketidakberdayaan meraih nilai-nilai
baru sementara yang lama pun sudah telanjur ditinggalkan. Untuk masalah ini, Takdir mengedepankan sisi-
sisi manusianya: kreativitas (seperti judul buku yang iatulis) dan kebebasan. Disamping itu, dalam usaha
manusiarasiona pada proses modernisasi itu, berkecenderungan untuk semakin irrasional, tetapi Takdir
tetap optimis. Takdir juga menganggap ilmu-ilmu sosial telah terjebak - positivisme karena
mengenyampingkan masalah nilai, ialalu mengajukan sebuah konsep yang menyeluruh tentang ilmu
manusia sebagal sintesa antara ilmu-ilmu positif dengan teori nilai.

Tidak bisa dihindari bahwa pemikiran-pemikiran Takdir mengenai humanisme dalam kebudayaannya
terpengaruh oleh ideologi dari Barat, baik mengenai konsep individualisme, naturalisme, liberalisme
maupun rasionalisme dan pemikirannyaini masih relevan untuk masa sekarang.
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